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Abstrak

Fenomena yang diulas dalam penelitian ini adalah adanya
penurunan ROA yang merupakan tolak ukur dari kinerja
perbankan. Selain itu masih adanya kesenjangan hasil dari
penelitian terdahulu mengenai Capital Adequacy Ratio dan
Financing to Deposit Ratio terhadap Return On Assets, maka
penelitian ini menambahkan variabel Non Performing
Financing sebagai variabel moderating. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris
pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Financing to Deposit
Ratio terhadap Return On Assets serta untuk menganalisis
dan membuktikan secara empiris pengaruh Non Performing
Financing dalam memoderasi antara Capital Adequacy Ratio
dan Financing to Deposit Ratio terhadap Return On Assets
Populasi dari penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah sampel
sembilan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2009-2016. Alat analisis
menggunakan Analisis Regresi Moderating.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Capital Adequacy
Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Assets.
Financing to Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Return On Assets. Non Performing Financing dapat
memoderasi pengaruh antara Capital Adequacy Ratio
terhadap Return On Assets. Non Performing Financing tidak
dapat memoderasi pengaruh antara Financing to Deposit
Ratio terhadap Return On Assets.

Abstract.

The phenomenon discussed in this research is the decrease of
ROA which is the benchmark of banking performance.
Besides, there is still gap result from previous research about
Capital Adequacy Ratio and Financing to Deposit Ratio to
Return On Assets, so this research add Non Performing
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Financing variable as moderating variable. The purpose of
this study is to analyze and prove empirically the influence of
Capital Adequacy Ratio and Financing to Deposit Ratio to
Return On Assets and to analyze and prove empirically
influence Non Performing Financing in moderating between
Capital Adequacy Ratio and Financing to Deposit Ratio to
Return On Assets.
The population of this study is the Sharia Commercial Bank
listed on the Indonesia Stock Exchange with a total sample of
nine Sharia Commercial Banks listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2009-2016. Moderating Regression
Analysis.
The results of this study prove that Capital Adequacy Ratio
has no effect on Return On Assets. Financing to Deposit
Keyword: Ratio has a significant effect on ROA. Non Performing
CAR, FDR, NPF, ROA  Financing can moderate the influence between Capital
Adequacy Ratio to Return On Assets. Non Performing
Financing can not moderate the influence between Financing
to Deposit Ratio to Return On Assets.

PENDAHULUAN

Permasalahan yang berkaitan dengan pengelolaan perusahaan modern merupakan
salah satu isu kunci dalam ilmu ekonomi kontemporer. Upaya untuk membentuk organisasi
yang memberikan insentif permanen bagi pembangunan berkelanjutan terkadang dianggap
sebagai masalah utama perekonomian (Pratt dan Zeckhauser, 1985). Sementara itu, konsep
korporasi sebagai entitas sosial yang diperkenalkan oleh Gierke (1950) menunjukkan bahwa
permasalahan tata kelola perusahaan tidak hanya merupakan permasalahan dalam arti bisnis
tetapi juga dalam dimensi sosial dan etika. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika terdapat
peningkatan minat terhadap tata kelola perusahaan sebagai suatu sistem yang
menggabungkan semua aspek ini dan, menurut persepsi umum, menjamin berfungsinya
suatu perusahaan dengan baik (Klepczarek, 2023).

Keberadaan lembaga perantara keuangan (financial intermediatery institution) yaitu
perbankan sangat penting dalam suatu sistem perekonomian modern. Perbankan syariah
sebagai salah satu alternatif jasa perbankan telah menjadi suatu fenomena tersendiri dalam
perekonomian Indonesia, yang telah menyita perhatian banyak pihak. Mencermati data
perkembangan bank umum syariah dalam kurun waktu 2009 sampai dengan 2016, berikut
ini gambaran umum perkembangan rasio kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kinerja keuangan Bank Syariah ini diukur
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menggunakan profitabilitas dengan proksi ROA, pemilihan rasio ini dengan alasan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam memperoleh laba seperti pada tabel 1.1
Tabel 1.1 Return On Assets (ROA)

NO BANK UMUM | Profitabilitas (ROA)
SYARTAH 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
Bank Muamalat

1 | Indonesia 045 | 136 | 132 | 134 |05 017 (0.2 022
Bank Syariah

2 | Mandin 223|221 1195 225 | 1531017 | 0,56 |0,59
Bank Mega

3 | Syariah 222 119 | 158 [381 |233]1029 |03 2,63
Bank  Svariah

4 | Bukopin 0,06 10,74 10,52 0,55 |0,69 1027|079 [0,76
Bank BNI

5 | Syariah 36 |061 1129 | 148 | 127 | 137|143 144
Bank BRI

6 | Syariah 0,53 {03502 |1,19 | 115|008 |0,76 |09
Bank Maybank

7 | Syariah 576 | 448 | 357 | 2,88 | 2,87 | 3.61 | 20,13 | 9,51
Bank Panin | - -

& | Syariah 138 | 253 [ 1,75 [ 348 (1,03 199 (112 |037
Bank BCA

9 | Syariah 042 |078 109 |08 |101]076 |1 1.1

Average 0,74 | 1,1 | 147 [ 199 | 137 | 096|292 [195

Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2025

Turunnya pertumbuhan perbankkan syariah tidak hanya terjadi dari sisi aset, namun
juga pembiayaan juga dana pihak ketiga bahkan pertumbuhan tersebut juga berada jauh
dibawah perbankkan konvensional. Posisi tahun 2015 pembiayaan hanya tumbuh 5,55%
jauh lebih rendah dibanding konvensional yang bertumbuh 8%. Hambatan yang
menyebabkan pertumbuhan perbankkan syariah melambat adalah permodalan yang kecil
dan biaya dana yang mahal. Pertumbuhan yang melambat ini diperparah oleh meningkatnya
rasio pembiayaan bermasalah (NPF). NPF perbankkan syariah berada di angka 4,89%.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat perbedaan hasil
penelitian antara peneliti satu dengan peneliti yang lain berkaitan dengan Capital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap ROA, Zulfiah (2014). Hasil penelitian berbeda
dengan Sabir (2012) dan Wibowo (2013),yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh
terhadap ROA. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap ROA dalam
penelitian Sabir (2012) dan Riyadi (2014). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan Suryani (2011) bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. Berdasarkan uraian
tersebut, ditarik sebuah research gap yang menjadi dasar dalam penelitian ini yang dapat
dijelaskan pada tabel 1.2 sebagai berikut :

Tabel 1.2 Research Gap

Research Gap Pengliti Hasil Penelitian

Penoamh  Capital | Zulfiah (2014) | Capital  Adeguacy Ratio  (CAR)
Adeguacy Ratio bermengaruh positif terthadap Return
(CAR) terhadap On 4ssets (ROA)

Return On Assets Wibawo (2013) | Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
Sabir (2012) | bempengarsh tethadap Retwn On
Assets

Pengarub  Financing | Ruvads (2014) | Financing te Deposit Ratio (FDR)
to Deposit  Ratio| Sabir (2012) | berpensaruh posinf terhadap Return

(FDR) terhadan On Assets
Return On dssets Suryani (2011) | Financing to Daposit Ratio (FDR)
tidak Demengarh terhadap Return

On Assets

Sumber : berbagai jurnal

Tabel 1.2 adanya kesenjangan hasil dari penelitian terdahulu mengenai Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Assets
(ROA), maka penelitian ini menambahkan variabel Non Performing Financing (NPF)
sebagai variabel moderating. Sehingga dapat dirumuskan masalah penelitiannya adalah
bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) dalam memoderasi pengaruh antara
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On
Assets (ROA).

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Kurnia (2009) Teori Keagenan merupakan basis teori yang mendasari praktik bisnis
perusahaan yang dipakai selama ini. Teori ini berakar dari sinergi teori ekonomi, teori
keputusan, sosiologi, dan teori organisasi. Prinsip utama teori ini menyatakan adanya
hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang (prinsipal) yaitu investor dengan
pihak yang menerima wewenang (agensi) yaitu manajer, dalam bentuk kontrak kerja sama
yang disebut “nexux of contract”.

Return On Assets (ROA)

Menurut Horne dan Wachowicz (2005), “ROA mengukur efektivitas keseluruhan dalam
menghasilkan laba melalui aktiva yang tersedia; daya untuk menghasilkan laba dari modal
yang diinvestasikan”. Horne dan Wachowicz menghitung ROA dengan menggunakan

rumus laba bersih setelah pajak dibagi dengan total aktiva.
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Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah adalah suatu kondisi
pembiayaan, dengan terdapatnya suatu penyimpangan utama dalam pembayaran kembali
pembiayaan yang menyebabkan kelambatan dalam pengembalian atau diperlukan tindakan
yuridis dalam pengembalian atau kemungkinan potensial loss (Alihozi, 2008).

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital adequacy ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank
lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana dari
sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain
(Dendawijaya, 2009).

Financing to Deposit Ratio (FDR)

Rasio yang menunjukkan kemampuan suatu bank dalam menyediakan dana kepada
debiturnya dengan modal yang dimiliki oleh bank maupun dana yang dapat dikumpulkan
dari masyarakat (Riyadi, 2014).

Hubungan Logis Antar Variabel dan Perumusan Hipotesis
Hubungan Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan Return On Assets (ROA)

Capital Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan modal sendiri perusahaan untuk
menghasilkan laba. Semakin besar CAR, maka semakin besar kesempatan bank dalam
menghasilkan laba karena dengan modal yang besar, manajemen bank sangat leluasa dalam
menempatkan dananya kedalam aktivitas investasi yang menguntungkan. Rendahnya CAR
dikarenakan peningkatan ekspandi aset beresiko yang tidak diimbangi dengan penambahan
modal menurunkan kesempatan bank untuk berinvestasi dan dapat menurunkan kepercayaan
masyarakat kepada bank sehingga berpengaruh terhadap profitabilitas (Wibowo, 2013). Dari
hasil penelitian yang dilakukan Zulfiah (2014) mendapatkan hasil Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh positif terhadap Return On Assets.

H1 = Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return On Assets (ROA)
bank umum syariah
Hubungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan Return On Assets (ROA)

Arah hubungan yang timbul antara Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan Return
On Assets (ROA) adalah positif, karena apabila bank mampu menyediakan dana dan
menyalurkan dana kepada nasabah maka akan meningkatkan return yang didapat dan

berpengaruh kepada meningkatnya Return On Assets (ROA) yang didapat oleh bank syariah
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(Riyadi, 2014). Dari hasil penelitian Sabir (2012) dan Riyadi (2014) Financing to Deposit
Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap Return On Assets (ROA).

H2 = Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap Return On Assets
(ROA) bank umum syariah

Hubungan Non Performing Financing (NPF) dalam memoderasi antara Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA)

Peningkatan Non Performing Financing (NPF) disebabkan oleh adanya peningkatan
kredit bermasalah terhadap total kredit yang dimiliki oleh Bank Syariah. Hal tersebut
mengakibatkan pendapatan bunga Bank syariah akan menurun dan Profitabilitas juga
mengalami penurunan, sehingga akan berdampak modal Bank akan menurun. Banyaknya
kredit bermasalah akan menyebabkan permodalan bank syariah berkurang yang dapat dilihat
dari rasio kecukupan modalnya (Taufik 2017). Penelitian yang dilakukan Suardita (2015)
mendapatkan hasil bahwa NPF berpengaruh signifikan dalam memoderasi antara Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA). Sedangkan penelitian Taufik
(2017) mendapatkan hasil bahwa NPF tidak berpengaruh dalam memoderasi antara Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets.

H3 : Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh antara Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Return On Assets (ROA)

Hubungan Non Performing Financing (NPF) dalam memoderasi antara Financing to
Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA)

Non Performing Financing (NPF) merupakan faktor yang mendukung penyaluran
kredit perbankan syariah. Semakin rendah Non Performing Financing (NPF) maka semakin
besar jumlah kredit yang disalurkan (Pratama, 2010). Rasio Non Performing Financing
(NPF) menunjukkan risiko kredit yang ditanggung oleh bank karena ketidakmampuan pihak
peminjam (debitur) dalam mengembalikan kredit, yang dinyatakan dalam persentase,
sehingga rasio Non Performing Financing (NPF) dapat mempengaruhi besarnya Financing
to Deposit Ratio (FDR) yang mengakibatkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba
yang optimal akan hilang, dan kemampuan untuk bangkit kembali pada saat merugi juga
rendah, serta turunnya kepercayaan nasabah (Suardita, 2015). Penelitian yang dilakukan
Suardita (2015) mendapatkan hasil bahwa NPF berpengaruh signifikan dalam memoderasi
antara Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA). Sedangkan
penelitian yang dilakukan Taufik (2017) mendapatkan hasil bahwa NPF tidak berpengaruh
dalam memoderasi antara Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Assets
(ROA).
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H4 : Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh antara Financing to Deposit
Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA)

Kerangka Pemikiran

Kerangka teoritas adalah model konseptual yang berkaitan dengan bagaimana
seseorang menyusun teori atau menghubungkan secara logis beberapa faktor yang dianggap
penting untuk masalah (Sekaran, 2009). Berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumnya
dari penelitian-penelitian terdahulu, maka variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah
Capital Adequacy Ratio (Car) Dan Financing To Deposit Ratio (FDR) sebagai variabel
bebas, Return On Assets (ROA) sebagai variabel terikat serta Non Performing Financing

(NPF) Sebagai Variabel Moderating sehingga dapat digambarkan pada gambar 1.1 berikut :

Capital Adequacy
Ratio (CAR) \
Return On Assets
(ROA)
Fimm?rmgraDepmfr/
Rario (FDR)
Non Performing
Financing (NPF)

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal, atau orang
yang memilki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat semesta penelitian (Ferdinand,
2014). Populasi dari penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2009-2016.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelian ini adalah explanatory research.
Explanatory research merupakan penelitian yang bersifat menjelaskan atau menyoroti
pengaruh dari variabel penelitian ataupun menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
(Sugiyono, 2012)
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Metode Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu data sekunder dan teknik sampling yang
digunakan, maka metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode
dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari catatan-
catatan atau dokumen-dokumen, annual report Bank Umum Syariah yang diterdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada kurun waktu tahun 2009-2016. Data yang diperoleh kemudian
diolah kembali dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen dan independent dalam model
regresi tersebut terdistribusi secara normal (Ghozali, 2016). Pengujian normalitas dapat
dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametrik kolmogorov-smirnov dengan
melihat hasil One Sample Kolmogorov Smirnov, jika di atas tingkat signifikansi 0,05 maka
menunjukkan pola distribusi normal (Ghozali, 2013).
Uji Multikolonieritas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Pengujian keberadaan
multikolinearitas dilakukan dengan mengamati besaran variance inflation factor (VIF) dan
tolerance, model dikatakan bebas multikolinearitas jika nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF
< 10.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap (Ghozali, 2013). Cara untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan uji glejser yaitu
membandingkan nilai probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05. Jadi
dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear
ada korelasi. Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi adalah dengan menggunakan Runs Test. (Ghozali, 2013). Pengambilan
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keputusan pada uji Runs Test adalah Jika hasil uji Runs Test menunjukkan nilai signifikan
lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa residual random atau tidak terjadi
autokorelasi antar nilai residual.

Analisis Regresi Moderating (MRA)

Penelitian ini diuji dengan menggunakan metode analisis regresi moderating dengan
jenis pure moderator. Pengujian dengan pure moderator dilakukan dengan membuat regresi
interaksi, tetapi variabel mderator tidak berfungsi sebagai variabel independen (Ghozali,
2013). Persamaan regresi moderating deng jenis pure moderator pada penelitian ini dapat
dituliskan sebagai berikut:

Y=o+ b1 X1+ boXo + bsX1.Z+ baX2.Z +e

Dimana :
Y = Return on Assets (ROA)
a = konstanta

b1,... bs= koefisien regresi

X1 = Capital Adequacy Ratio
X2 = Financing to Deposit Ratio
Z = Non Performing Financing
e = Standar eror

Uji t (pengujian hipotesis)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2013). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan
nol atau :

Ho:bi=0
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu variabel tidak
sama dengan nol, atau :
HA :bi#0
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut, (Ghozali, 2013):

e Quick look : bila jumlah degree of fredom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat

kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t

lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis
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alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen.

e Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita menerima
hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara
individual mempengaruhi variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinansi (R?) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan persentase
pengaruh semua variable independent terhadap variable dependent (Ghozali, 2013).
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Tabel 3. Analisis Regresi Moderating

Coefficients
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error  |Beta t Sig. |Tolerance | VIF
1 (Constant) [-497 | 587 -845 | 401
CAR -016 |,011 -209 -1497 | 140 |,721 1,388
FDR 021 1,006 187 3292 1,002 |246 4,063
interaksil 1,001 |,000 633 2,726 | 008 |.261 3,832
interaksi2 1,000 |.001 -021 -162 | 872 |,869 1,151

a. Dependent Vartable: foa

ROA = -0.497 -0,016 CAR + 0.021FDR + 0,001 interaksi 1 (NPF* CAR) + 0,001
interaksi 2 (NPF* FDR)

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis tentang koefisien regresi, yaitu untuk

mengetahui  apakah  persamaan  regresi yang  diperolen  tersebut  dapat

dipertanggungjawabkan atau tidak.

Pengujian Hipotesis (H1)

Berdasarkan tabel pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa pengujian secara parsial CAR

tidak berpengaruh terhadap ROA, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,140 >

0,05, maka dapat disimpulkan CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. Maka hipotesis

ditolak.

Pengujian Hipotesis (H2)

[11-39

Berdasarkan tabel pengujian hipo t diketahui bahwa pengujian secara parsial FDR

berpengaruh signifikan terhadap ROA, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar
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0,002 < 0,05 maka dapat disimpulkan FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Maka
hipotesis diterima.

Pengujian Hipotesis (H3)

Berdasarkan tabel pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa pengujian secara parsial
variabel interaksi 1 (NPF*CAR) berpengaruh signifikan terhadap ROA, hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikan sebesar 0,008 < 0,05 maka dapat disimpulkan variabel interaksi 1
(NPF* CAR) dapat memoderasi pengaruh antara CAR terhadap ROA. Maka Hipotesis
diterima.

Pengujian Hipotesis (H4)

Berdasarkan tabel pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa pengujian secara parsial
variabel interaksi 2 (NPF*FDR) berpengaruh signifikan terhadap ROA, hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikan sebesar 0,872 > 0,05 maka dapat disimpulkan variabel interaksi 2
(NPF*FDR) tidak dapat memoderasi pengarun FDR terhadap ROA. Maka Hipotesis
ditolak.

Pembahasan
Pengaruh CAR Terhadap ROA

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap
ROA. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya kecukupan modal bank
(CAR) belum tentu menyebabkan besar kecilnya keuntungan bank. Bank yang memiliki
modal besar namun tidak dapat menggunakan modalnya secara efektif untuk menghasilkan
laba maka modal pun tidak akan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank.
Dengan adanya upaya bank syariah untuk menjaga kecukupan modal bank, maka bank tidak
mudah mengeluarkan dana mereka untuk pendanaan karena hal tersebut dapat memberikan
risiko yang besar. Sehingga dapat diartikan bahwa bank-bank syariah yang beroperasi tidak
mengoptimalkan modal yang ada, hal ini terjadi karena peraturan bank Indonesia yang
mensyaratkan CAR minimal 8% mengakibatkan bank - bank syariah selalu menjaga agar
CAR yang dimilikinya selalu menjaga ketentuan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Sabir (2012) yang
menyatakan CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. Dan penelitian Satriowibowo, (2013)
menyatakan CAR tidak berpengaruh terhadap ROA.

Pengaruh FDR terhadap ROA
Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap

ROA. Dengan adanya kegiatan penyaluran kredit, akan berpengaruh pada profitabilitas
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bank. Banyaknya kredit yang disalurkan oleh bank akan meningkatkan pendapatan bank
khususnya pendapatan bunga bank. Setiap kenaikan penyaluran kredit akan diikuti oleh
kenaikan profitabilitas bank. Tingkat penyaluran kredit yang baik, menunjukkan bahwa bank
tersebut mampu menjaga profitabilitasnya dengan baik. Penyaluran kredit yang baik adalah
penyaluran kredit yang tetap memperhatikan kelikuiditasan bank tersebut agar kelangsungan
dan profitabilitas bank dapat terjaga. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sabir
(2012) dan Riyadi (2014) Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap
Return On Assets (ROA).
Pengaruh NPF dalam memoderasi antara CAR terhadap ROA

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa NPF dapat memoderasi pengaruh
CAR terhadap ROA. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat kredit
bermasalah maka pihak bank terpacu untuk menghimpun dana yang besar dari masyarakat
sehingga profitabilitas bank syariah dapat semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Sudiarta (2015) Non Performing Financing (NPF) berpengaruh
signifikan dalam memoderasi Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets
(ROA).
Pengaruh NPF dalam memoderasi antara FDR terhadap ROA

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa NPF tidak dapat memoderasi antara
FDR terhadap ROA. Hal ini dikarenakan penyaluran pembiayaan kepada calon nasabah
dilakukan dengan memperhatikan prinsip 5C yang terdiri atas yaitu Character (karakter),
Capacity (kemampuan pengembalian), Collateral (jaminan), Capital (modal), dan
Condition (situasi dan kondisi) dengan prinsip tersebut, perusahaan akan mendapatkan calon
kreditur yang memiliki tanggung jawab atas pinjaman yang diberikan, dengan begitu
profitabilitas bank syariah dapat meningkat. Hal ini dikarenakan besarnya jumlah kredit
yang disalurkan oleh bank namun tidak diimbangi dengan pengembalian dana dari debitur
yang dihimpun yang menyebabkan besarnya piutang yang belum diterima akan mengurangi
kas sehingga menimbulkan hubungan yang negatif terhadap profitabilitas.Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Taufik (2017) mendapatkan hasil bahwa NPF
tidak berpengaruh dalam memoderasi antara Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
Return On Assets (ROA). Sedangkan Penelitian yang dilakukan Suardita (2015)
mendapatkan hasil bahwa NPF berpengaruh signifikan dalam memoderasi antara Financing
to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA).
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SIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis CAR dan FDR terhadap ROA serta NPF sebagai
variabel moderating yang telah dilakukan, maka dibuat kesimpulan sebagai berikut :

1) Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA)
bank umum syariah. Bank yang memiliki modal besar namun tidak dapat
menggunakan modalnya secara efektif untuk menghasilkan laba maka modal pun
tidak akan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank.

2) Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets
(ROA) bank umum syariah. Banyaknya kredit yang disalurkan oleh bank akan
meningkatkan pendapatan bank khususnya pendapatan bunga bank karena setiap
kenaikan penyaluran kredit akan diikuti oleh kenaikan profitabilitas bank.

3) Non Performing Financing (NPF) dapat memoderasi pengaruh antara Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA). Sehingga dapat diartikan
bahwa semakin tinggi tingkat kredit bermasalah maka pihak bank terpacu untuk
menghimpun dana yang besar dari masyarakat sehingga profitabilitas bank syariah
dapat semakin meningkat.

4) Non Performing Financing (NPF) tidak dapat memoderasi pengaruh antara
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA). Hal ini
dikarenakan besarnya jumlah kredit yang disalurkan oleh bank namun tidak
diimbangi dengan pengembalian dana dari debitur yang dihimpun yang
menyebabkan besarnya piutang yang belum diterima akan mengurangi kas sehingga

menimbulkan hubungan yang negatif terhadap profitabilitas.

Implikasi Teoritis
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA)
bank umum syariah. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan
Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan
risiko, misalnya kredit yang diberikan.Capital Adequacy Ratio merupakan indikator
terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktiva sebagai akibat dari

kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko dengan
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kecukupan modal yang dimilikinya (Dendawijaya, 2003) Dengan adanya upaya bank
syariah untuk menjaga kecukupan modal bank, maka bank tidak mudah
mengeluarkan dana mereka untuk pendanaan karena hal tersebut dapat memberikan
risiko yang besar. Sehingga dapat diartikan bahwa bank-bank syariah yang
beroperasi tidak mengoptimalkan modal yang ada, hal ini terjadi karena peraturan
bank Indonesia yang mensyaratkan CAR minimal 8% mengakibatkan bank-bank
syariah selalu menjaga agar CAR yang dimilikinya selalu menjaga ketentuan.. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Sabir (2012) yang
menyatakan CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. Dan penelitian Satriowibowo,
(2013) menyatakan CAR tidak berpengaruh terhadap ROA.

2. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets
(ROA) bank umum syariah. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan
Financing to Deposit Ratio (FDR) yang merupakan kemampuan bank dalam
menyediakan dana kepada nasabah, dan memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.
Nilai FDR menunjukkan efektif tidaknya bank dalam menyalurkan pembiayaan,
apabila nilai FDR menunjukkan prosentase terlalu tinggi maupun terlalu rendah
maka bank dinilai tidak efektif dalam menghimpun dan menyalurkan dana yang
diperoleh dari nasabah, sehingga mempengaruhi laba yang didapat (Riyadi, 2014).
Tingkat penyaluran kredit yang baik, menunjukkan bahwa bank tersebut mampu
menjaga profitabilitasnya dengan baik. Penyaluran kredit yang baik adalah
penyaluran kredit yang tetap memperhatikan kelikuiditasan bank tersebut agar
kelangsungan dan profitabilitas bank dapat terjaga.. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Sabir (2012) dan Riyadi (2014) Financing to Deposit Ratio
(FDR) berpengaruh positif terhadap Return On Assets (ROA).

3. Non Performing Financing (NPF) dapat memoderasi pengaruh antara Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA). Hasil penelitian ini sesuai
dengan teori yang menyatakan Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan
bermasalah adalah suatu kondisi pembiayaan, dengan terdapatnya suatu
penyimpangan utama dalam pembayaran kembali pembiayaan yang menyebabkan
kelambatan dalam pengembalian atau diperlukan tindakan yuridis dalam
pengembalian atau kemungkinan potensial loss (Alihozi, 2008). Non Performing
Financing (NPF) mencerminkan resiko pembiayaan, semakin tinggi rasio ini,
menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. Pengelolaan

pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi pembiayaan sebagai

48



Jurnal CAPITAL Volume. 7 No 2 Desember 2025

penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah. Tingkat kesehatan pembiayaan
(NPF) ikut mempengaruhi pencapaian laba bank (Wibowo, 2013). Bertambahnya
Non Performing Financing (NPF) akan mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk
memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan sehingga mempengaruhi
perolehan laba dan berpengaruh buruk pada Return On Assets (ROA). Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Suardita (2015) Non Performing
Financing (NPF) berpengaruh signifikan dalam memoderasi Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Return On Assets (ROA).

4. Non Performing Financing (NPF) tidak dapat memoderasi pengaruh antara
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA). Hal ini
dikarenakan penyaluran pembiayaan kepada calon nasabah dilakukan dengan
memperhatikan prinsip 5C yang terdiri atas yaitu Character (karakter), Capacity
(kemampuan pengembalian), Collateral (jaminan), Capital (modal), dan Condition
(situasi dan kondisi) dengan prinsip tersebut, perusahaan akan mendapatkan calon
kreditur yang memiliki tanggung jawab atas pinjaman yang diberikan, dengan begitu
profitabilitas bank syariah dapat meningkat. Hasil penelitian tidak sesuai dengan
teori yang menyatakan Non Performing Financing (NPF) merupakan faktor yang
mendukung penyaluran kredit perbankan syariah. Semakin rendah Non Performing
Financing (NPF) maka semakin besar jumlah kredit yang disalurkan (Pratama,
2010). Rasio Non Performing Financing (NPF) menunjukkan risiko kredit yang
ditanggung oleh bank karena ketidakmampuan pihak peminjam (debitur) dalam
mengembalikan kredit, yang dinyatakan dalam persentase, sehingga rasio Non
Performing Financing (NPF) dapat mempengaruhi besarnya Financing to Deposit
Ratio (FDR) yang mengakibatkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba yang
optimal akan hilang, dan kemampuan untuk bangkit kembali pada saat merugi juga
rendah, serta turunnya kepercayaan nasabah (Taufik, 2017). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Taufik (2017) mendapatkan hasil bahwa
NPF tidak berpengaruh dalam memoderasi antara Financing to Deposit Ratio (FDR)
terhadap Return On Assets (ROA). Sedangkan Penelitian yang dilakukan Suardita
(2015) mendapatkan hasil bahwa NPF berpengaruh signifikan dalam memoderasi
antara Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA).

Implikasi Managerial

Temuan penelitian ini memiliki beberapa saran yang diajukan yaitu :
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1. Bagi bank syariah
Bagi bank syariah diharapkan agar pihak manajemen bank umum syariah mampu
mengoperasikan modal yang tersedia melalui kegiatan operasional perbankan,
sehingga CAR yang tinggi mampu meningkatkan profitabilitas perbankan dan tidak
menjadi dana yang menganggur serta menekan biaya operasional dan meningkatkan
pendapatan operasional dengan cara menekan biaya promosi, meminimalkan
pembiayaan bermasalah, memperbaiki manajemen investasi dan efisiensi terhadap
kinerja karyawan, sehingga profit yang dihasilkan akan maksimal.

2. Bagi investor
Dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi, investor dapat melihat variabel
FDR yang memberikan adanya pengaruh terhadap peningkatan profitabilitas yang
tercermin melalui ROA untuk melihat gambaran bagaimana kondisi perusahaan
dapat menguntungkan atau tidak sebagai media investasi. Karena semakin besar

ROA, investor akan semakin tertarik untuk berinvestasi.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil koefisien determinasi yang menunjukan jika nilai adjst R2 sebesar
10,1% yang artinya penelitian ini terbatas pada variabel bebas untuk mempengaruhi variabel
terikat, hal ini didukung oleh hasil pengujian hipotesis bahwa dari 2 variabel bebas hanya 1
variabel yang berpengaruh signifikan. Selain itu data yang diolah hanya 65, yang didapat
dari 9 sampel perusahaan.

Agenda Penelitian Mendatang

Berdasarkan keterbatasan penelitian, diharapkan agenda penelitian yang akan datang
dapat menambah jumlah variabel bebas, seperti DER, NIM dan BOPO, selain itu diharapkan
juga menggunakan objek penelitian diluar bank syariah agar mendapat jumlah sampel

perusahaan yang lebih banyak sehingga hasilnya lebih akurat.
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